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ABSTRACT
Terjadinya konflik pemanfaatan potensi ruang kawasan pesisir serta penyimpangan pola pemanfaatan ruang pesisir di Kecamatan
Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar merupakan tanggung jawab dari pemerintah daerah pada khususnya sebagai pembuat kebijakan
publik, kerusakan ekosistem terumbu karang dan mangrove menjadi dampak yang sangat signifikan. Tujuan dari penelitian ini
adalah melihat keberlanjuatan pengelolaan wilayah pesisir di Kecamatan Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar, khususnya pada
Rencana Strategis Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil (RSWP-3-K) yang mengacu pada Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, serta mengkaji hambatan-hambatan yang dijumpai dalam implementasi
kebijakan tersebut. Penelitian ini menggunakan model studi kasus dengan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
melalui wawancara mendalam terhadap para pihak yang berkepentingan untuk mengetahui status keberlanjutan dengan
menggunakan pendekatan Multi Dimensional Scaling (MDS) yang diadopsi dari program Rapfish (Rapid Appraisal of Fisheries).
Hasil penelitian nenunjukkan bahwa analisis Multi Dimensional Scaling (MDS), pada 5 dimensi keberlanjutan yaitu dimensi
ekologi memiliki 8 atribut dengan indek keberlanjutan (63,69%), ekonomi memiliki 8 atribut dengan indek keberlanjutan (42,75%),
sosial dan budaya memiliki 10 atribut dengan indek keberlanjutan (43,64%), teknologi memiliki 9 atribut dengan indek
keberlanjutan (29,41%), kelembagaan memiliki 8 atribut dengan indek keberlanjutan (47,47 %). Dapat di simpulkan Perlu
percepatan proses konsep yang strategis untuk Pengelolaan Wilayah Pesisir yang berkelanjutan
